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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini dapat dideskripsikan sikap 

ilmiah dan prestasi belajar siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E pada materi sistem 

pengangkutan pada tumbuhan, serta korelasi (hubungan) antara sikap ilmiah dan 

prestasi belajar IPA Biologi siswa dengan model Siklus Belajar 5E. Masing-

masing temuan tersebut diuraikan berikut ini. 

1. Sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus 

Belajar 5E 

Dari pengolahan data hasil penelitian didapatkan rata-rata skor sikap 

ilmiah siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA Biologi 

dengan model Siklus Belajar 5E pada materi sistem pengangkutan pada tumbuhan 

sebesar 48,5 dengan standar deviasi sebesar 4,24. Berdasarkan rentang kategori 

sikap ilmiah yang telah ditetapkan sebelumnya, rata-rata skor tersebut termasuk 

dalam kategori sikap ilmiah baik, karena terletak pada kisaran 42-50. Skor 

tertinggi dimiliki oleh siswa dengan nomor urut 4 yaitu 57, dari skor maksimum 

60. Sementara itu skor terendah dimiliki oleh siswa dengan nomor urut 16 dan 33 

yaitu 43, dari skor minimum 15. Untuk kategori sikap ilmiah individu siswa, dari 

34 siswa diperoleh bahwa 3% di antaranya tergolong cukup; 67,6% tergolong 

baik; dan 29,4% tergolong sangat baik (Gambar 2). 
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Gambar 2. Persentase kategori sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA Biologi 

dengan model Siklus Belajar 5E 

 

Setelah dilakukan analisis aspek sikap ilmiah siswa pada pembelajaran 

IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E, diperoleh bahwa aspek tertinggi 

adalah aspek Jujur dengan rata-rata 3,5 dan tergolong ke dalam kategori sangat 

baik. Sedangkan rata-rata aspek sikap ilmiah yang terendah adalah aspek berpikir 

kritis yang rata-ratanya 3,14 serta tergolong dalam kategori baik (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Rata-rata aspek sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA Biologi 

dengan model Siklus Belajar 5E 
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Setiap aspek sikap ilmiah dicirikan dengan indikator aspek. Rata-rata dan 

kategori skor masing-masing indikator aspek sikap ilmiah terlihat  pada grafik 

berikut ini.  

 

Gambar 4. Kategori rata-rata indikator aspek sikap imiah siswa pada pembelajaran 

IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

 
Keterangan: Aspek jujur dengan  indikator 1) menyajikan data sesuai pengamatan; Aspek ingin 

tahu dengan indikator 2) berusaha mencari tahu jika menghadapi suatu masalah baru; 3) 

mengajukan pertanyaan tentang obyek dan peristiwa;  Aspek berpikir kritis dengan indikator 4) 

menggunakan bukti untuk menyimpulkan sesuatu; 5) menerima pendapat dengan adanya bukti 

yang kuat; 6) menyampaikan kontradiksi jika merasa pendapat orang lain kurang tepat; 7) bersedia 

mengubah pendapat berdasarkan bukti ynag kuat; Aspek tekun dengan indikator 8) bersedia 

mengulangi eksperimen yang hasilnya meragukan; 9) tidak akan berhenti melakukan kegiatan 

apabila belum selesai; Aspek dapat bekerjasama dengan orang lain dengan indikator 10) bersedia 

diberi arahan oleh teman kelompok; 11) mengambil bagian dalam diskusi kelompok; 12)  

mengambil bagian dalam diskusi kelas; 13) berkomunikasi dengan kelompok lain; 14) menghargai 

pendapat yang berbeda; 15) membantu orang lain dengan ikhlas 

 

Berikut ini adalah deskripsi masing-masing aspek sikap ilmiah siswa serta 

indikatornya pada pada pembelajaran IPA Biologi pada tahap eksplorasi 

(penyelidikan) dan eksplanasi (penjelasan) pada model Siklus Belajar 5E: 
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1. Aspek jujur 

Pada saat siswa melakukan percobaan mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan, siswa diminta untuk menuliskan 

hasil pengamatannya pada Lembar Kerja Siswa. Pengukuran terhadap sikap jujur 

siswa dilakukan menggunakan angket dan tercermin pada indikator 1. Rata-rata 

skor indikator tersebut (menyajikan data sesuai dengan pengamatan) tergolong 

kategori sangat baik (Gambar 4). Dari rata-rata indikator 1 diketahui  aspek jujur 

merupakan aspek sikap ilmiah dengan rata-rata 3,5 yang merupakan rata-rata 

tertinggi dibandingkan dengan aspek sikap ilmiah yang lain. Berdasarkan rata-rata 

tersebut maka sikap jujur siswa termasuk dalam kategori sangat baik. Terlihat 

bahwa seluruh siswa telah memiliki sikap jujur dalam menyajikan hasil 

percobaaan mengenai pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukannya. Data yang 

dilaporkan oleh siswa dalam LKS mereka adalah data yang benar-benar mereka 

peroleh saat melakukan pengamatan, bukan data yang dimanipulasi.  

2. Aspek ingin tahu 

Dalam melakukan percobaan  mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan, siswa diberikan kesempatan untuk 

mencari informasi sebanyak-banyaknya mengenai materi yang terkait dengan 

percobaan tersebut, dengan cara bertanya kepada guru maupun teman-temannya. 

Pengukuran terhadap sikap ingin tahu siswa dilakukan menggunakan angket dan 

tercermin pada indikator 2 dan 3. Perhitungan data menunjukkan rata-rata skor 

indikator 2 (berusaha mencari tahu jika menghadapi suatu masalah baru) 
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tergolong kategori sangat baik. Rata-rata skor indikator 3 (mengajukan pertanyaan 

tentang obyek dan peristiwa) tergolong kategori baik. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh rata-rata skor aspek ingin tahu siswa adalah 3,28 sehingga tergolong 

kategori baik.  Dari data terlihat siswa telah menunjukkan sikap ingin tahu 

terhadap materi yang terkait dengan percobaan, yang mereka tunjukkan dengan 

bertanya kepada guru dan teman jika mereka menemui masalah saat melakukan 

percobaan. Selain itu siswa juga banyak bertanya kepada guru mengenai proses 

pengangkutan air yang terjadi pada tumbuhan. 

3. Aspek berpikir kritis 

Percobaan  mengenai pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan ini mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis dalam 

menemukan konsep daya isap daun. Pengukuran terhadap sikap berpikir kritis 

siswa dilakukan menggunakan angket dan tercermin pada indikator 4-7. Rata-rata 

skor indikator 4 (menggunakan bukti untuk menyimpulkan sesuatu) tergolong 

dalam kategori baik, rata-rata skor indikator 5 (menerima pendapat dengan adanya 

bukti yang kuat) tergolong dalam kategori cukup, rata-rata skor indikator 6 

(menyampaikan kontradiksi jika merasa pendapat orang lain kurang tepat) 

tergolong dalam kategori baik, dan rata-rata skor indikator 7 (bersedia mengubah 

pendapat berdasarkan bukti yang kuat) tergolong dalam kategori baik. 

Dari perhitungan yang dilakukan diketahui bahwa rata-rata skor sikap 

berpikir kritis siswa adalah 3,14 dan tergolong dalam kategori baik. Aspek 

berpikir kritis tersebut merupakan aspek dengan rata-rata terendah jika 

dibandingkan dengan aspek sikap ilmiah lainnya.  
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4. Aspek tekun 

Pada saat siswa melakukan percobaan mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan, siswa diharapkan dapat bersikap 

tekun karena diperlukan waktu pengamatan yang cukup lama. Pengukuran 

terhadap sikap tekun siswa dilakukan menggunakan angket dan tercermin pada 

indikator 8 dan 9.  

Rata-rata skor indikator 8 (bersedia mengulangi eksperimen yang hasilnya 

meragukan) tergolong dalam kategori baik, dan rata-rata skor indikator 9 (tidak 

akan berhenti melakukan kegiatan apabila belum selesai) tergolong dalam 

kategori baik. Rata-rata skor aspek tekun siswa adalah 3,29 dan tergolong dalam 

kategori baik. 

5. Aspek dapat bekerjasama dengan orang lain 

Percobaan mengenai pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan dilakukan secara berkelompok, sehingga siswa diharapkan dapat 

berinteraksi dengan baik dengan teman-temannya agar memperoleh hasil 

percobaan yang valid dan memperoleh konsep yang benar. Pengukuran terhadap 

sikap dapat bekerjasama dengan orang lain  dilakukan menggunakan angket dan 

tercermin pada indikator 10-15. Dari perhitungan diperoleh rata-rata skor 

indikator 10 (bersedia diberi arahan oleh teman kelompok) tergolong dalam 

kategori sangat baik, rata-rata skor indikator 11 (mengambil bagian dalam diskusi 

kelompok) tergolong dalam kategori baik, rata-rata skor indikator 12 (mengambil 

bagian dalam diskusi kelas) tergolong dalam kategori baik, rata-rata skor indikator 

13 (berkomunikasi dengan kelompok lain) tergolong dalam kategori baik, rata-
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rata skor indikator 14 (menghargai pendapat yang berbeda) tergolong dalam 

kategori baik, dan rata-rata skor indikator 15 (membantu orang lain dengan ikhlas) 

tergolong dalam kategori baik. Rata-rata skor aspek dapat bekerjasama dengan 

orang lain adalah 3,2 dan tergolong dalam kategori baik.  

2. Prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model 

Siklus Belajar 5E 

Berdasarkan data penelitian diketahui rata-rata nilai prestasi belajar siswa 

kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA Biologi dengan model 

Siklus Belajar 5E pada materi sistem pengangkutan pada tumbuhan sebesar 61,68 

dengan standar deviasi sebesar 9,31. Sesuai rentang kategori prestasi belajar yang 

telah ditetapkan sebelumnya, maka rata-rata nilai tersebut termasuk ke dalam 

kategori prestasi belajar yang cukup, karena terletak pada kisaran 46-64. Nilai 

tertinggi dimiliki oleh siswa dengan nomor urut 7 dan 25 yaitu sebesar 85, dari 

skor maksimum 100. Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh siswa dengan nomor 

urut 21 yaitu sebesar 47, dari skor minimum 8.  

Dari data prestasi belajar siswa diketahui bahwa 73,5% dari total 34 siswa 

tergolong ke dalam kategori prestasi belajar cukup; sementara 20,6%  tergolong 

dalam kategori prestasi belajar baik; dan 5,9% tergolong dalam kategori prestasi 

belajar sangat baik. Tidak ada siswa yang tergolong dalam kategori prestasi 

belajar sangat kurang dan kurang (Gambar 5).  
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Gambar 5. Persentase kategori prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA 

Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

 

Tes prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model 

Siklus Belajar 5E ini terdiri dari 3 soal tes pilihan ganda dan 2 soal tes esai. 

Indikator menjelaskan fungsi jaringan pengangkut pada tumbuhan tercermin pada 

butir soal pertama. Berdasarkan data diketahui 33 siswa dapat menjawab soal 

tersebut dengan benar dan hanya 1 siswa yang menjawab salah. Artinya hampir 

seluruh siswa sudah memahami fungsi jaringan pengangkut pada tumbuhan. 

Indikator menjelaskan proses pengangkutan air pada tumbuhan tercermin 

pada butir soal kedua, ketiga, dan keempat. Untuk butir soal kedua mengenai 
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tumbuhan, hanya terdapat 1 orang siswa yang mampu menjawab soal tersebut 

dengan tepat sesuai kunci jawaban yang telah ditetapkan, sedangkan siswa lainnya 

menjawab 30-80% sesuai dengan kunci jawaban. 

Indikator menjelaskan peran daun dalam pengangkutan air pada tumbuhan 

tercermin pada butir soal kelima. Berdasarkan data diketahui hanya terdapat 1 

orang siswa yang mampu menjawab soal tersebut dengan tepat sesuai kunci 

jawaban yang telah ditetapkan, sedangkan siswa lainnya menjawab 25-75% sesuai 

dengan kunci jawaban. Terlihat bahwa sebagian besar siswa belum memahami 

sepenuhnya mengenai peran daun dalam pengangkutan air pada tumbuhan.  

3. Uji hipotesis korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

Dari hasil analisis korelasi Pearson Product Moment antara sikap ilmiah 

dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus 

Belajar 5E didapatkan koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,358. Untuk jumlah 

subyek (N) sebanyak 34 orang maka diketahui harga rtabel pada tabel harga kritik 

dari r Product Moment pada taraf kepercayaan 95% adalah 0,339. Dengan 

demikian berarti rhitung lebih besar daripada rtabel sehingga H0 yang menyatakan 

bahwa tidak ada korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa kelas VIII5 

SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 

5E ditolak. Dengan kata lain, Ha yang menyatakan bahwa ada korelasi antara 

sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E diterima (Gambar 6). 
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Berdasarkan perhitungan diperoleh rhitung yang bernilai positif artinya 

korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa adalah korelasi positif di 

mana kenaikan pada skor sikap ilmiah akan diikuti kenaikan nilai prestasi belajar 

dan penurunan skor sikap ilmiah akan diikuti penurunan nilai prestasi belajar 

siswa. Sesuai dengan kriteria dari Sugiyono (2010), berdasarkan  rhitung yang 

diperoleh maka diketahui korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa 

tergolong dalam korelasi lemah. 

 

Gambar 6. Korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 
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dapat melihat sesuatu sebagaimana adanya obyek itu, menjauhkan bias pribadi 

dan tidak dikuasai oleh pikirannya sendiri. Dengan kata lain dapat mengatakan 

secara jujur dan menjauhkan kepentingan dirinya sebagai subyek. Rata-rata skor 

aspek jujur siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu tergolong sangat baik, sehingga 

disimpulkan bahwa siswa memiliki kecenderungan untuk melaporkan data sesuai 

dengan hasil pengamatan yang mereka lakukan. 

Sementara itu rata-rata skor aspek sikap ingin tahu siswa tergolong dalam 

kategori baik. Siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu telah menunjukkan sikap 

ingin tahu terhadap proses pengangkutan air pada tumbuhan dan menanyakan 

kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan. Sikap 

ingin tahu siswa dapat terbentuk karena penggunaan percobaan dalam 

pembelajaran Siklus Belajar 5E. Setelah siswa mengalami proses pembelajaran 

yang memberikan mereka informasi-informasi baru, maka rasa ingin tahu siswa 

semakin bertambah.  Siswa ingin mendapat pengetahuan lebih dalam setelah 

menemukan hal yang menarik dari materi pembelajaran yang diberikan. Pada 

penelitian ini siswa memiliki rasa ingin tahu tentang pengangkutan air pada 

tumbuhan setelah mereka mempelajari bahwa tumbuhan yang sangat tinggi 

mampu menarik air dari tanah hingga ke pucuk tumbuhan.  

Rata-rata skor aspek berpikir kritis siswa tergolong dalam kategori baik. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap berpikir kritis 

pada diri siswa. Penggunaan model pembelajaran Siklus Belajar 5E yang 

menekankan pada penemuan konsep oleh siswa mendukung terbentuknya sikap 

berpikir kritis pada diri siswa. Pertanyaan analisis dalam Lembar Kerja Siswa 
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membantu siswa untuk berpikir kritis dalam mencari penyebab terjadinya suatu 

fenomena. 

Namun demikian, rata-rata skor aspek berpikir kritis siswa dalam 

penelitian ini merupakan rata-rata terendah jika dibandingkan dengan rata-rata 

skor aspek sikap ilmiah yang lain. Sikap berpikir kritis tidak secara mudah dapat 

ditanamkan dalam diri seluruh siswa. Ada siswa yang menerima informasi 

mengenai hasil percobaan begitu saja tanpa harus mempertanyakan kebenaran dan 

alasan terjadinya fenomena tersebut. Hal ini terlihat dari indikator 5 (menerima 

pendapat dengan adanya bukti yang kuat) yang dikategorikan cukup sementara 

indikator lain pada aspek berpikir kritis tergolong baik. 

Rata-rata skor aspek tekun tergolong dalam kategori baik. Penggunaan 

metode eksperimen (percobaan) dalam model Siklus Belajar 5E dapat 

mempengaruhi terbentuknya ketekunan siswa, karena siswa dilatih untuk tekun 

dalam melakukan setiap langkah percobaan jika ingin mendapatkan hasil yang 

tepat.  

Rata-rata skor aspek dapat bekerjasama dengan orang lain tergolong dalam 

kategori baik. Sikap siswa yang baik dalam bekerjasama dengan orang lain 

terbentuk karena adanya pembiasaan terhadap siswa untuk bekerja dalam 

kelompok. Pada pembelajaran Siklus Belajar 5E ini  siswa diberi tugas yang harus 

dikerjakan secara berkelompok. Hal ini menyebabkan siswa memahami 

pentingnya bekerjasama dengan orang lain jika ingin mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Dengan demikian siswa terbiasa untuk menghargai pendapat orang 

lain, menerima masukan (saran) dari teman, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi.  
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Prestasi belajar secara umum dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

seseorang setelah mengalami proses pembelajaran. Rata-rata skor prestasi belajar 

siswa VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA  Biologi dengan model 

Siklus Belajar 5E tergolong dalam kategori cukup. Prestasi tersebut meningkat 

dibandingkan dengan prestasi belajar siswa sebelum dilakukannya penelitian.  

Dahar (2011) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu 

organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman, maka merupakan 

suatu hal yang wajar jika seorang siswa mengalami perubahan setelah 

mendapatkan proses pembelajaran tertentu sehingga prestasinya dapat meningkat 

dibandingkan sebelum memperoleh pembelajaran.  

Berdasarkan analisis data tes prestasi belajar siswa diketahui bahwa 

sebagian besar siswa telah memahami mengenai fungsi jaringan pengangkut pada 

tumbuhan, sehingga mereka dapat membedakan fungsi xilem dan floem pada 

tumbuhan. Kemudian sebagian besar siswa juga telah mampu menyebutkan tiga 

faktor yang mempengaruhi proses pengangkutan air pada tumbuhan, namun ada 

beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan proses 

pengangkutan air yang terjadi pada tumbuhan secara lengkap. Sebagian besar 

siswa hanya menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi  proses pengangkutan 

air pada tumbuhan tanpa menggunakan narasi yang koheren dalam menjelaskan 

pengangkutan air mulai dari dalam tanah hingga ke daun pada tumbuhan.  

Kurangnya pemahaman siswa dalam menjelaskan proses tersebut 

disebabkan tingkat pemahaman mereka yang masih rendah mengenai proses 

pengangkutan air pada tumbuhan. Menurut Arikunto (2009) siswa dikatakan 
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memahami konsep jika mampu membuktikan bahwa ia memahami hubungan 

yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. Namun karena tingkat 

pemahaman siswa yang masih rendah, maka mayoritas siswa belum memahami 

bagaimana interaksi berbagai faktor dapat menyebabkan tumbuhan mengangkut 

air, hanya sebatas memahami pengertian faktor-faktor itu saja. Kurangnya 

pemahaman siswa dapat disebabkan siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 

saat pembelajaran dan tidak berusaha mempelajari materi tersebut sesudahnya. 

Salah satu prinsip yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 

pemahaman siswa menurut Slameto (2010) yaitu memberi dorongan dan 

membimbing siswa untuk melakukan penemuan sendiri. Penggunaan model 

Siklus Belajar 5E dapat menjadi salah satu alternatif yang tepat karena model ini 

menekankan pada penemuan konsep sendiri oleh siswa.  

Analisis tes prestasi siswa menunjukkan sebagian besar siswa telah 

memahami peran daun dalam proses pengangkutan air pada tumbuhan, walaupun 

tidak seluruh siswa menjelaskan tepat sesuai kunci jawaban tes. Mayoritas siswa 

menjawab hanya 75% sesuai dengan kunci jawaban, namun secara umum mereka 

telah memahami peran daun dalam proses pengangkutan air pada tumbuhan. 

Pemahaman siswa yang cukup baik mengenai peran daun dalam proses 

pengangkutan air pada tumbuhan kemungkinan disebabkan siswa telah 

memahami konsep tersebut secara teoritis dan setelah melakukan percobaan 

mereka lebih memahami konsep tersebut. Sejalan dengan Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2006) yang menyatakan bahwa IPA bukan hanya sekadar penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
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prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan, sehingga apabila siswa 

sendiri yang terlibat langsung dalam proses penemuan konsep maka siswa akan 

memahami konsep dengan lebih baik.  

Koefisien korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa 

menunjukkan korelasi yang positif artinya kenaikan nilai skor sikap ilmiah akan 

diikuti dengan kenaikan nilai prestasi belajar dan sebaliknya penurunan skor sikap 

ilmiah akan diikuti dengan penurunan nilai prestasi belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh Karle 

(2010) yang menunjukkan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara sikap 

ilmiah mahasiswa dengan prestasi belajarnya. Penelitian Purwaningsih (2007) 

juga menyimpulkan adanya pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap hasil belajar 

siswa. Performa seseorang dalam melakukan suatu tugas akan ditentukan oleh 

sikap karena sikap seseorang akan sangat mempengaruhi kompetensi untuk 

berhubungan dengan lingkungan sekitar. Sikap ilmiah yang baik yang ditunjukkan 

siswa selama proses pembelajaran dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik 

pula. Hal ini senada dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2009) yang 

menyatakan bahwa sikap merupakan salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi prestasi seseorang dalam belajar. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka sikap merupakan faktor dari dalam 

diri siswa yang turut berperan menentukan prestasi yang dapat dicapai siswa pada 

akhir pembelajaran. Sikap yang baik yang dimiliki oleh siswa secara logis akan 

mempermudah penerimaan informasi terutama materi pelajaran, sehingga siswa 

lebih memahami materi yang diberikan dan pada akhirnya akan menunjukkan 
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prestasi yang baik. Senada dengan pernyataan Gagne (1988) dalam Slameto 

(2010) bahwa sikap adalah hal yang penting dalam proses belajar, tanpa 

kemampuan ini belajar tidak akan berhasil dengan baik.  

Slameto (2010) mengatakan bahwa sikap siswa adalah faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, 

dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 

menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Sikap kemudian 

mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya 

berhubungan. Dengan demikian dapat dilihat bahwa  sikap ilmiah yang 

ditunjukkan siswa akan berhubungan dengan prestasi belajarnya.  

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Syah (2011) mengenai 

respon positif siswa, yang berarti siswa dengan sikap ilmiah yang positif pada 

umumnya akan memperoleh dampak yang positif pula terhadap prestasi 

belajarnya sebagai representasi usaha-usaha yang telah dilakukannya selama 

proses pembelajaran. Sebaliknya jika sikap ilmiah siswa cenderung negatif maka 

pada umumnya prestasi belajarnya tidak akan sebagus siswa yang sikap ilmiahnya 

positif.  

Korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa mengindikasikan 

bahwa perubahan skor sikap ilmiah siswa dapat menyebabkan perubahan nilai 

prestasi belajar siswa. Sebaliknya perubahan nilai prestasi belajar siswa dapat 

menyebabkan perubahan skor sikap ilmiah. Syah (2011) menyatakan bahwa 

keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya membuahkan kecakapan 

kognitif, tetapi juga menghasilkan kecakapan ranah afektif. Dengan kata lain, 
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dengan semakin meningkatnya kemampuan kognitif siswa yang ditandai dengan 

meningkatnya prestasi belajar maka akan membentuk sikap ilmiah yang lebih baik 

dalam diri siswa. Seiring dengan bertambahnya kemampuan kognitif siswa akan 

memberikan pemahaman bagi siswa mengenai pentingnya memiliki sikap ilmiah 

yang baik, sehingga siswa membiasakan diri untuk bersikap secara ilmiah 

terutama dalam proses pembelajaran. Siswa yang berprestasi rendah pada 

umumnya tidak memberi perhatian yang besar terhadap pembelajaran, sehingga 

mereka tidak merasa perlu untuk membiasakan dirinya berpikir kritis, ingin tahu, 

tekun, maupun bekerjasama dengan orang lain.  

Berdasarkan uji korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa 

diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,358 sehingga menurut kriteria dari 

Sugiyono (2010) mengenai interpretasi terhadap angka indeks korelasi Pearson 

Product Moment korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa tersebut 

tergolong lemah karena berada pada kisaran 0,20 – 0,39. Dengan demikian jika 

seorang siswa mempunyai sikap ilmiah yang dikategorikan sangat baik maka 

prestasi belajarnya belum tentu  sangat baik pula (Lampiran 13). 

Hal tersebut terjadi karena sikap ilmiah bukanlah satu-satunya faktor yang 

berhubungan dengan prestasi belajar siswa. Menurut Syah (2011), banyak faktor 

lain seperti faktor internal siswa misalnya aspek fisiologis dan psikologis, faktor 

eksternal seperti lingkungan sosial siswa dan lingkungan nonsosialnya, serta 

faktor pendekatan belajar yang dapat mempengaruhi hasil akhir suatu 

pembelajaran. Faktor lain yang juga dapat  mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang menurut Winkel (1986) di antaranya adalah faktor intrinsik seperti 
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intelegensi, motivasi, minat, bakat, dan konsentrasi. Sementara Simanjuntak 

(2013) mengemukakan faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sikap ilmiah siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA 

Biologi dengan model Siklus Belajar 5E pada materi sistem pengangkutan 

pada tumbuhan secara umum dapat dikategorikan baik. Aspek berpikir kritis 

merupakan aspek sikap ilmiah dengan rata-rata terendah, salah satu 

indikatornya dikategorikan cukup sementara indikator-indikator aspek yang 

lain dikategorikan baik dan sangat baik. Untuk kategori sikap ilmiah individu 

siswa, sebagian besar siswa tergolong baik  dan tidak ada siswa yang 

tergolong dalam kategori sangat kurang maupun kurang. 

2. Prestasi belajar siswa kelas VIII5 SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA 

Biologi dengan model Siklus Belajar 5E pada materi sistem pengangkutan 

pada tumbuhan secara umum dapat dikategorikan cukup. Untuk kategori 

prestasi belajar individu siswa, sebagian besar siswa tergolong cukup  dan 

tidak ada siswa yang tergolong dalam kategori sangat kurang maupun kurang.  

3. Sikap ilmiah berkorelasi positif dengan prestasi belajar siswa kelas VIII5 

SMPN 4 Bengkulu pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus 

Belajar 5E, dan korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa 

tersebut adalah korelasi yang tergolong lemah. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan: 

1. Bagi para praktisi dunia pendidikan terutama guru agar senantiasa 

mengembangkan pembelajaran IPA Biologi yang dapat merangsang sikap 

partisipatif siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah model 

Siklus Belajar 5E yang akan lebih baik jika disertai metode dan teknik 

pengajaran yang bervariasi, terutama untuk materi yang memerlukan 

pemahaman konsep bagi siswa. Selain itu, karena sikap ilmiah diketahui 

berkorelasi dengan prestasi belajar siswa maka guru disarankan mampu 

menumbuhkan sikap ilmiah pada diri siswa dengan harapan akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada akhirnya. 

2. Bagi peneliti lanjutan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

korelasi sikap ilmiah dan prestasi belajar misalnya pada penerapan model 

pembelajaran selain Siklus Belajar 5E, maupun aspek sikap ilmiah yang lebih 

luas lagi seperti sikap berpikiran terbuka, sikap penemuan dan kreativitas, 

sikap menghargai karya orang lain, dan sebagainya. Selain itu penelitian lebih 

lanjut juga dapat dilakukan untuk menguji pengaruh sikap ilmiah terhadap 

prestasi belajar siswa. Untuk meningkatkan kevalidan hasil penelitian maka 

sebaiknya peneliti meminimalisir faktor-faktor lain di luar batasan penelitian 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 3. Silabus pembelajaran 

Sekolah   : SMPN 4 Kota Bengkulu 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : IPA Biologi 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan 

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 
Alokasi  

Waktu 
Sumber  Belajar 

Penilaian 

 

2.1  

Mengidentifikasi 

struktur dan 

fungsi jaringan  

tumbuhan 

 

 

 

Sistem 

pengangkutan 

pada 

tumbuhan 

 

 

 

Pertemuan ke-5: 

 

 Mengamati pengaruh 

ada tidaknya daun 

terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada 

tumbuhan 

 

 

 

Pertemuan ke-5: 

 

- Menjelaskan fungsi 

jaringan pengangkut pada 

tumbuhan  

- Menjelaskan proses 

pengangkutan air pada 

tumbuhan 

- Menjelaskan peran 

daun dalam pengangku-

tan air 

Ter tertulis 

pilihan 

ganda dan 

esai 

12  x 40 

menit 

 

 

 

-Buku Biologi SMP VIII, 

Saktiyono,  Esis 

-Buku Biologi SMP VIII  

lain yang relevan 

-Bahan dari internet 

-Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan LKS 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN SIKLUS BELAJAR 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam-Biologi 

Kelas/ Semester  : VIII/ 2  (Genap) 

Pertemuan ke-   : 5 (kelima) 

Alokasi Waktu  : 2x 40 menit 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan  

Kompetensi Dasar  : 2.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

 

A. Indikator 

1. Kognitif Produk 

 Menjelaskan fungsi jaringan pengangkut pada tumbuhan 

 Menjelaskan proses pengangkutan air pada tumbuhan 

 Menjelaskan peran daun dalam proses pengangkutan air pada 

tumbuhan 

2. Kognitif Proses 

 Mengamati pengaruh ada tidaknya daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan  

 Menganalisis pengaruh ada tidaknya daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan 

 Menyimpulkan pengaruh ada tidaknya daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan  

3. Afektif 

Menunjukkan sikap saling bekerjasama antar anggota kelompok, sikap kritis, serta 

teliti. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif Produk 

 Siswa dapat menjelaskan fungsi jaringan pengangkut pada 

tumbuhan 

 Siswa dapat menjelaskan proses pengangkutan air pada tumbuhan 
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 Siswa dapat menjelaskan peran daun dalam proses pengangkutan 

air pada tumbuhan 

2. Kognitif Proses 

 Siswa dapat mengamati pengaruh ada tidaknya daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan  

 Siswa dapat menganalisis pengaruh ada tidaknya daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

 Siswa dapat menyimpulkan pengaruh ada tidaknya daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

3. Afektif 

Selama proses pembelajaran siswa menunjukkan sikap saling bekerjasama antar 

anggota kelompok, sikap kritis, serta teliti. 

 

C.  Materi Pembelajaran 

Sistem pengangkutan pada tumbuhan 

 

D. Model dan Metode Pembelajaran 

 Model  : Siklus Belajar 5E 

 Metode : Eksperimen, diskusi, tanya jawab 

 

E. Sumber Belajar 

 Buku Biologi SMP VIII, Saktiyono,  Esis 

 Buku Biologi SMP VIII  lain yang relevan 

 Bahan dari internet 

 Lembar Kerja Siswa (LKS)  

 

F. Alat dan Bahan 

1. Dua buah tumbuhan pacar air 

2. Air 

3. Tabung reaksi 

4. Rak tabung reaksi 

5. Pewarna makanan (merah) 

6. Pisau/ cutter 

7. Stopwatch/ jam tangan 

8. Mistar  
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan Guru Umum Model Pembelajaran 

Siklus Belajar 

A. Kegiatan 

Awal (5 

menit) 

1. Apersepsi  

 

 

 

1. Engagement 

(pelibatan) 

 

 

 

1.Mengajukan pertanyaan:  

Pernahkah kalian memikirkan bagaimana 

pohon yang tinggi dapat mengangkut air 

hingga ke bagian atas pohon? 

2. Prasyarat  2.Mengajukan pertanyaan:  

Sebelumnya kalian telah mempelajari proses 

penyerapan air oleh tumbuhan dari dalam 

tanah oleh akar. Setelah diserap oleh akar, 

ke manakah air tersebut akan diangkut?  

3. Motivasi  3.Menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran:   
-Topik pembelajaran kita pada hari ini 

adalah sistem pengangkutan pada tumbuhan. 

-Setelah kalian mempelajari materi ini, 

kalian akan mampu menjelaskan proses 

pengangkutan air pada tumbuhan 

B. Kegiatan 

inti (65 

menit) 

2. Exploration 

(penyelidikan) 

1. Membimbing penyelidikan siswa dalam 

kelompok 

Guru mengawasi siswa melakukan 

percobaan dalam kelompok dan meluruskan 

jika siswa melakukan kesalahan  langkah 

kerja. 

2.Membimbing siswa mendiskusikan 

hasil penyelidikan dalam kelompok 

Guru memancing analisis siswa dengan 

menanyakan pertanyaan penuntun  seperti: 

Mengapa hasil pengamatan kalian seperti 

itu? Coba kaitkan dengan teori yang sudah 

kita pelajari. 

 3. Explanation 

(penjelasan) 

1.Mengajukan pertanyaan tentang hasil 

penyelidikan 

Guru membimbing siswa mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan 

bertanya: Bagaimana hasil pengamatan yang 

kalian lakukan? Mengapa diperoleh hasil 

pengamatan seperti itu? Coba kaitkan 

dengan teori yang sudah kita pelajari 

2.Mengajukan pertanyaan berdasarkan 

kesimpulan hasil penyelidikan  

Guru bertanya: bagaimana pengaruh ada 

atau tidaknya daun terhadap kecepatan 
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pengangkutan air pada tumbuhan? 

3.Menjelaskan konsep baru 

Guru memberikan penjelasan berkaitan 

dengan konsep baru yang ditemukan siswa 

tentang bagaimana pengaruh adanya daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan. 

 4. Extension 

(perluasan) 
Mengajukan pertanyaan penerapan 

Guru bertanya: apa yang akan terjadi pada 

pengangkutan air suatu tumbuhan yang 

dipangkas seluruh daunnya? 

C. Kegiatan 

Penutup 

(10 menit) 

1. Kesim-

pulan  

 

 

 

5.Evaluation 

(penilaian) 

 

 

 

1. Membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan  

2. Evaluasi   2.Memberikan pertanyaan post-test tertulis 

kepada siswa 

3. Tindak 

lanjut 

 3.Guru menugaskan siswa untuk membaca 

materi pelajaran selanjutnya 
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LEMBAR KERJA SISWA 

“PENGARUH DAUN TERHADAP KECEPATAN PENGANGKUTAN AIR 

PADA TUMBUHAN” 

Hari/Tanggal  : 

Nama kelompok : 

 

 

A. TUJUAN: 

 Siswa dapat mengamati pengaruh ada tidaknya daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan  

 Siswa dapat menganalisis pengaruh ada tidaknya daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan 

 Siswa dapat menyimpulkan pengaruh ada tidaknya daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan 

 

B. RINGKASAN MATERI 

Jaringan pengangkut pada tumbuhan terdiri atas xilem yang berfungsi untuk 

mengangkut air dan mineral dari akar ke daun, serta floem yang berfungsi mengangkut hasil 

fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tubuh tumbuhan.  Proses pengangkutan air dan 

mineral dari dalam tanah menuju daun ditentukan oleh tiga faktor yaitu tekanan akar, 

kapilaritas batang, dan daya isap daun. 

Tekanan akar ditimbulkan sebagai akibat pergerakan air secara osmosis dari sel ke sel 

pada akar. Adanya tekanan akar itu akan mendorong atau menekan air sehingga naik ke 

pembuluh kayu batang. 

Kapilaritas pembuluh kayu dari akar dan batang menyebabkan air dan mineral yang 

terlarut naik ke puncak batang dan daun. 

Daya isap daun disebabkan adanya penguapan air dari daun sehingga aliran air dan 

mineral dari akar, batang dan daun akan terjadi terus – menerus. 

 

C. ALAT DAN BAHAN: 

a. Dua buah tumbuhan pacar air 

b. Air 
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c. Tabung reaksi 

d. Rak tabung reaksi 

e. Pewarna makanan (merah) 

f. Pisau/ cutter 

g. Stopwatch/ jam tangan 

h. Mistar  

 

D. LANGKAH KERJA: 

1. Siapkan dua tumbuhan pacar air yang sama ukurannya dan masih berdaun . 

2. Ambil salah satu batang dan pangkas seluruh daunnya menggunakan cutter/ pisau 

sehingga tinggal batangnya saja, sementara itu biarkan batang satunya tetap berdaun. 

3. Potong bagian akar dari kedua tumbuhan tersebut menggunakan cutter/ pisau. 

4. Teteskan 4 tetes pewarna makanan ke dalam 200 ml air dan aduk hingga pewarna larut.  

5. Masukkan air berwarna tersebut ke dalam gelas ukur hingga 10 ml, lalu masukkan ke 

dalam tabung reaksi. Lakukan hal tersebut untuk tabung reaksi lainnya. 

6. Masukkan kedua batang pacar air ke dalam masing-masing tabung reaksi yang telah diisi 

dengan larutan air berwarna, lalu letakkan tabung reaksi pada rak tabung dan letakkan 

rak tersebut di tempat yang terkena cahaya matahari. 

7. Tunggu hingga 30 menit, keluarkan batang dari tabung reaksi lalu ukur volume air pada 

tabung reaksi.  

8. Potong batang secara membujur hingga menjadi dua bagian kemudian ukur tinggi batang 

yang berwarna menggunakan mistar. 

9. Tuliskan hasil pengamatan yang dilakukan ke dalam tabel hasil pengamatan! 

 

E. TABEL HASIL PENGAMATAN 

 

Volume air pada tabung reaksi 

(ml) 

Tinggi warna pada batang 

(cm) 

Batang berdaun 
Batang tidak 

berdaun 
Berdaun Tidak berdaun 

Awal percobaan     

Setelah 30 menit     
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F. ANALISIS HASIL PENGAMATAN 

Diskusikan dalam kelompokmu dan jawab pertanyaan berikut ini! 

1. a. Apakah terjadi perubahan volume air pada kedua tabung reaksi setelah 30 menit ? 

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

b. Jika iya, apa perubahannya ? 

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

c. Apakah ada perbedaan volume air antara tabung reaksi dengan batang tanpa daun dan 

tabung reaksi dengan batang berdaun ?  

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

d. Mengapa terjadi demikian ? Jelaskan berdasarkan hasil pengamatan! 

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 

2. a.  Apakah jawaban pada pertanyaan nomor 1 sesuai dengan konsep daya isap daun? Apa 

buktinya ? 

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

b. Jelaskan kembali hasil pengamatanmu berdasarkan konsep daya isap daun! 

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

 

G. SIMPULAN HASIL PENGAMATAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah kalian lakukan, apa pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan? 

Jawab : 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

a). Penilaian tabel pengamatan: 

Jika masing-masing sel pada tabel diisi sesuai hasil pengamatan= 1 poin 

Skor maksimal= 8 poin  

b). Pertanyaan analisis: 

1. a.  Volume air pada kedua tabung reaksi setelah 30 menit dilakukan percobaan  

mengalami perubahan (1 poin) 

b. Volume air pada kedua tabung reaksi berkurang dari volume air sebelum 

dilakukan percobaan (1 poin) 

c. Terdapat perbedaan antara volume air pada kedua tabung reaksi setelah dilakukan 

percobaan di mana tabung reaksi dengan batang berdaun memiliki volume lebih 

kecil dari pada tabung reaksi dengan batang tanpa daun (2 poin) 

d. Hal ini karena air dari tabung reaksi masuk ke dalam batang dan pada batang 

yang berdaun  air masuk lebih cepat dari pada batang yang tidak berdaun (2 

poin) 

2. a. Iya sesuai dengan teori. Buktinya: volume air tabung reaksi dengan batang 

berdaun lebih cepat berkurang dari pada volume air tabung reaksi dengan batang 

tidak berdaun (2 poin) 

b. Air bergerak masuk ke dalam batang tumbuhan di mana batang yang berdaun 

memiliki daya isap daun lebih kuat dibanding dengan batang yang tidak berdaun. 

Daya isap daun merupakan kemampuan daun untuk menarik air dalam tanah ke 

puncak tumbuhan (4 poin) 

 

 

SIMPULAN HASIL PENGAMATAN 

Adanya daun berpengaruh terhadap kecepatan proses pengangkutan air pada tumbuhan. 

Proses pengangkutan air pada tumbuhan yang batangnya berdaun akan lebih cepat dari 

pada batang yang tidak berdaun. Sesuai dengan konsep daya isap daun maka daun yang 

ada pada batang akan membantu mengangkut air lebih cepat. (3 poin) 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Angket Sikap Ilmiah Siswa pada Pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

Variabel 
Sub-

variabel 
Indikator Butir Instrumen Pedoman Penilaian 

No. Butir 

Instrumen 

Sikap 

ilmiah 

siswa 

Jujur  Menyajikan data 

sesuai dengan 

pengamatan 

-Saya menyajikan hasil percobaan mengenai pengaruh 

daun terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan sesuai dengan hasil pengamatan yang saya 

lakukan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

1 

Ingin tahu Berusaha mencari 

tahu jika 

menghadapi suatu 

masalah baru 

-Saya bertanya kepada teman atau guru jika menemui 

masalah saat melakukan percobaan mengenai pengaruh 

daun terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

2 

Mengajukan 

pertanyaan 

tentang objek dan 

peristiwa 

-Saya senang bertanya tentang proses pengangkutan air 

pada tumbuhan pada guru 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

3 

Berpikir 

kritis 

Menggunakan 

bukti untuk 

menyimpulkan 

sesuatu 

-Saya menggunakan bukti untuk menyimpulkan hasil 

pengamatan mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

4 

Menerima 

pendapat dengan 

adanya bukti yang 

kuat 

-Saya sulit menerima pendapat teman tanpa disertai 

bukti dari hasil pengamatan mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

5 

Menyampaikan 

kontradiksi jika 

merasa pendapat 

orang lain kurang 

tepat 

-Saya mengungkapkan  ketidaksetujuan saya pada 

teman sekelas jika merasa pendapat mereka kurang 

tepat berdasarkan bukti dari pengamatan mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

6 

Bersedia 

mengubah 

-Saya bersedia  mengubah pendapat saya jika pendapat 

orang lain lebih kuat berdasarkan hasil pengamatan 

SS   : 4 

S     : 3 

TS    : 2 

STS  : 1 

7 
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pendapat 

berdasarkan bukti 

yang kuat 

mengenai pengaruh daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan 

 

Tekun Bersedia 

mengulangi 

eksperimen yang 

hasilnya 

meragukan 

-Saya bersedia mengulangi percobaan mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan jika mengalami kesalahan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

8 

Tidak akan 

berhenti 

melakukan 

kegiatan apabila 

belum selesai 

-Saya tetap menyelesaikan percobaan mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan meskipun teman sudah selesai terlebih 

dahulu 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

9 

Dapat 

bekerjasama 

dengan 

orang lain 

Bersedia diberi 

arahan oleh teman 

kelompok 

-Saya bersedia diberikan arahan oleh teman  kelompok 

dalam melakukan percobaan mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

10 

Mengambil 

bagian dalam 

diskusi kelompok 

-Saya berperan aktif  dalam diskusi kelompok 

mengenai pengaruh daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

11 

Mengambil 

bagian dalam 

diskusi kelas 

-Saya berperan aktif  dalam diskusi kelas mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

12 

Berkomunikasi 

dengan kelompok 

lain 

-Saya berkomunikasi dengan teman dari  kelompok lain 

untuk membahas mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

13 

Menghargai 

pendapat yang 

berbeda 

-Saya menghargai pendapat teman yang berbeda 

dengan pendapat saya mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

14 

Membantu orang 

lain dengan ikhlas 

-Saya membantu teman dengan ikhlas pada saat 

melakukan percobaan mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan 

SS   : 4 

S     : 3 

 

TS    : 2 

STS  : 1 

15 



78 
 
 

Lampiran 6. Kisi-kisi Tes Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

Kompeten-

si dasar 
Indikator 

Jenis 

kemam-

puan 

Butir instrumen 

Pedoman penskoran 
No 

butir 
Kunci jawaban Kriteria Skor 

Mengidenti

fikasi 

struktur dan 

fungsi 

jaringan 

tumbuhan. 

 

Menjelas-

kan fungsi 

jaringan 

pengangkut 

pada 

tumbuhan  

 

Pemahaman 

(C2) 

Berikut ini pernyataan 

mengenai jaringan 

pengangkut pada tumbuhan.  

1.Xilem dan floem pada 

tumbuhan berfungsi untuk 

mengangkut air untuk 

fotosintesis. 

2.Xilem berfungsi untuk 

mengangkut air dan mineral 

dari akar ke daun. 

3.Xilem dan floem adalah 

jaringan yang sama 

bentuknya pada tumbuhan. 

4.Floem berfungsi 

mengedarkan hasil 

fotosintesis dari daun ke 

seluruh bagian tumbuhan. 

Berdasarkan pernyataan 

tersebut, manakah pilihan 

jawaban di bawah ini yang 

tepat? 

a. pernyataan 1, 2, dan 3 

benar 

b. pernyataan 1 dan 3 benar 

c.pernyataan 2 dan 4 benar 

d.semua pernyataan benar 

C  Benar  

Salah  
1 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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 Menjelas-

kan proses 

pengangkut

an air pada 

tumbuhan 

 

Pemahaman 

(C2) 

Perhatikan beberapa pilihan 

di bawah ini: 

1.daya tekan akar 

2.kapilaritas batang 

3.daya isap daun 

4.daya tekan daun 

Faktor-faktor apakah yang 

mempengaruhi proses 

pengangkutan air pada 

tumbuhan? 

a.pilihan 1, 2, dan 3 benar 

b.pilihan 1 dan 3 benar 

c.pilihan 2 dan 4 benar 

d.semua pilihan benar                                               

A Benar  

Salah  
1 

0 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 Pemahaman 

(C2) 

Perhatikan pernyataan-

pernyataan di bawah ini: 

1.Rambut akar berfungsi 

menghalangi air dari tanah 

masuk ke dalam akar 

2.Tekanan akar berfungsi 

mendorong air untuk naik 

ke batang. 

3.Kapilaritas batang 

memudahkan air tetap naik 

melalui floem di sepanjang 

batang hingga sampai ke 

daun. 

4.Daya isap daun membantu 

air naik dari akar hingga ke 

daun. 

Pernyataan manakah yang 

C Benar  

Salah  

 

1 

0 

3 
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benar mengenai 

pengangkutan air pada 

tumbuhan? 

a.pernyataan 1, 2, dan 3 

benar 

b.pernyataan 1 dan 3 benar 

c.pernyataan 2 dan 4 benar 

d.semua pernyataan benar                                          

 Pemahaman 

(C2) 

Jelaskan proses 

pengangkutan air yang 

terjadi pada tumbuhan! 

Air diserap oleh akar dari 

dalam tanah dengan 

bantuan rambut-rambut 

akar yang membantu 

memperluas bidang 

penyerapan air. Setelah 

memasuki akar, air akan 

masuk ke dalam pembuluh 

xilem. Tekanan akar 

akan mendorong air untuk 

naik ke batang. Adanya 

kapilaritas batang akan 

memudahkan air tetap naik 

melalui xilem di sepanjang 

batang, hingga sampai ke 

daun. Daya isap daun 

juga membantu naiknya 

air dari akar hingga ke 

daun 

-Menyebutkan 

masing-masing kata 

kunci (dicetak tebal 

pada kunci jawaban) 

dengan tepat dan 

dengan kalimat yang 

logis 

-Jumlah kata kunci: 6 

-Skor maksimum 

1 

 

 

 

 

 

 

 

6 

4 

 Menjelas-

kan peran 

daun dalam 

Pemahaman 

(C2) 

Jelaskan peran daun dalam 

proses pengangkutan air 

pada tumbuhan! 

Daun berperan dalam 

pengangkutan air pada 

tumbuhan dengan cara 

melakukan transpirasi, 

-Menyebutkan 

masing-masing kata 

kunci (dicetak tebal 

pada kunci jawaban) 

1 

 

 

 

5 
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Keterangan: 

Konversi skor tes prestasi belajar menjadi nilai: 

= 
jumlah skor siswa

jumlah skor total
 x 100 

 

pengangku-

tan air 

yaitu peristiwa penguapan 

yang terjadi pada 

tumbuhan. Dengan adanya 

penguapan maka daun 

akan menghasilkan daya 

isap daun yang 

menyebabkan aliran air 

dari akar, batang, dan 

daun terjadi secara terus-

menerus.  

dengan tepat dan 

dengan kalimat yang 

logis 

-Jumlah kata kunci: 4 

-Skor maksimum 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Jumlah skor total 13  
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Lampiran 7. Angket sikap ilmiah siswa pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 

 

 

 

 

 

 

ANGKET SIKAP ILMIAH  

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi tentang sikap ilmiah siswa 

pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E dengan materi sistem 

pengangkutan pada tumbuhan. Siswa diharapkan dapat mengisi angket ini sesuai dengan 

pendapat masing-masing apa adanya. Pendapat apapun yang diberikan tidak akan 

berpengaruh terhadap nilai pelajaran IPA Biologi. 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Sebelum mengisi angket bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan dan alternatif 

jawaban yang tersedia. 

2. Bubuhkan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

pendapatmu terhadap setiap pertanyaan dengan alternatif pendapat sebagai berikut: 

SS    : Sangat setuju TS : Tidak setuju 

S : Setuju  STS : Sangat tidak setuju 

    

No. PERNYATAAN 
PENDAPAT 

SS S TS STS 

1. Saya menyajikan hasil percobaan mengenai pengaruh 

daun terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan sesuai dengan hasil pengamatan yang saya 

lakukan. 

    

2. Saya bertanya kepada teman atau guru jika menemui 

masalah saat melakukan percobaan mengenai pengaruh 

daun terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan. 

    

3. Saya senang bertanya tentang proses pengangkutan air 

pada tumbuhan pada guru. 
    

4. Saya menggunakan bukti untuk menyimpulkan hasil 

pengamatan mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

5. Saya sulit menerima pendapat teman tanpa disertai 

bukti dari hasil pengamatan mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

DATA RESPONDEN 

Nama : ............................................... 

Kelas : ............................................... 
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No. PERNYATAAN 

PENDAPAT 

 

SS S TS STS 

6. Saya mengungkapkan  ketidaksetujuan saya pada teman 

sekelas jika merasa pendapat mereka kurang tepat 

berdasarkan bukti dari pengamatan mengenai pengaruh 

daun terhadap kecepatan pengangkutan air pada 

tumbuhan. 

    

7. Saya bersedia  mengubah pendapat saya jika pendapat 

orang lain lebih kuat berdasarkan hasil pengamatan 

mengenai pengaruh daun terhadap kecepatan 

pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

8. Saya bersedia mengulangi percobaan mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan jika mengalami kesalahan. 

    

9. Saya tetap menyelesaikan percobaan mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan meskipun teman sudah selesai terlebih 

dahulu. 

    

10. Saya bersedia diberikan arahan oleh teman kelompok 

dalam melakukan percobaan mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

11. Saya berperan aktif dalam diskusi kelompok mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan. 

    

12. Saya berperan akif di dalam diskusi kelas mengenai 

pengaruh daun terhadap kecepatan pengangkutan air 

pada tumbuhan. 

    

13. Saya berkomunikasi dengan teman dari  kelompok lain 

untuk membahas mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

14. Saya menghargai pendapat teman yang berbeda dengan 

pendapat saya mengenai pengaruh daun terhadap 

kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

15. Saya membantu teman dengan ikhlas pada saat 

melakukan percobaan mengenai pengaruh daun 

terhadap kecepatan pengangkutan air pada tumbuhan. 

    

 

 

 

 

~TERIMA KASIH~ 
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Lampiran 8. Tes prestasi belajar siswa pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 

SOAL TES 

 

Petunjuk pengerjaan: 

Untuk soal pilihan ganda nomor 1-3, pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi 

tanda silang (X) pada pilihan jawaban. Untuk soal esai nomor 4- 5,  jawablah pertanyaan 

dengan  jelas dan tepat. 

 

1. Berikut ini pernyataan mengenai jaringan pengangkut pada tumbuhan.  

1) Xilem dan floem pada tumbuhan berfungsi untuk mengangkut air untuk fotosintesis. 

2) Xilem berfungsi untuk mengangkut air dan mineral dari akar ke daun. 

3) Xilem dan floem adalah jaringan yang sama bentuknya pada tumbuhan. 

4) Floem berfungsi mengedarkan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian 

tumbuhan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, manakah pilihan jawaban di bawah ini yang tepat? 

a. pernyataan 1, 2, dan 3 benar 

b. pernyataan 1 dan 3 benar 

c. pernyataan 2 dan 4 benar 

d. semua pernyataan benar 

 

2.  Perhatikan beberapa pilihan di bawah ini: 

1)  daya tekan akar 

2)  kapilaritas batang 

3)  daya isap daun 

4)  daya tekan daun 

 Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi proses pengangkutan air pada tumbuhan? 

 a. pilihan 1, 2, dan 3 benar 

 b. pilihan 1 dan 3 benar 

 c. pilihan 2 dan 4 benar 

 d. semua pilihan benar 

3.  Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini: 

 1) Rambut akar berfungsi menghalangi air dari tanah masuk ke dalam akar 

 2) Tekanan akar berfungsi mendorong air untuk naik ke batang. 

3) Kapilaritas batang memudahkan air tetap naik melalui floem di sepanjang batang 

hingga sampai ke daun. 

4) Daya isap daun membantu air naik dari akar hingga ke daun. 

 Pernyataan manakah yang benar mengenai pengangkutan air pada tumbuhan? 

 a.pernyataan 1, 2, dan 3 benar 

 b.pernyataan 1 dan 3 benar 

 c.pernyataan 2 dan 4 benar 

 d.semua pernyataan benar 

4.  Jelaskan proses pengangkutan air yang terjadi pada tumbuhan! 

5.  Jelaskan peran daun dalam proses pengangkutan air pada tumbuhan! 
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Lampiran 9. Data sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar  5E 

No. 
Kode 

Siswa 

Respon pada butir angket 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. AR 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 45 

2. AD 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 48 

3. AM 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 53 

4. AF 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

5. AS 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 54 

6. AT 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 45 

7. BS 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 54 

8. CJ 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 39 

9. DM 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 44 

10. DA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 50 

11. DT 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 50 

12. DP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 56 

13. FR 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

14. FP 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 49 

15. JA 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 45 

16. KH 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

17. LA 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

18. MM 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 54 

19. MR 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 55 

20. MS 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

21. TH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 43 

22. TW 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

23. NC 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 51 

24. NN 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 47 

25. PH 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 49 

26. RD 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 51 
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27. RA 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 49 

28. RM 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 48 

29. SN 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

30. SC 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 49 

31. ST 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 49 

32. TA 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 43 

33. WS 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 53 

34. DN 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 48 
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Lampiran 10. Data prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model 

Siklus Belajar 5E  

No. 
Kode 

siswa 

Skor butir tes prestasi belajar Total 

skor 

Skor 

konversi 1 2 3 4 5 

1. AR 1 1 1 2 2 7 54 

2. AD 1 1 1 3 4 10 77 

3. AM 1 1 1 3 2 8 62 

4. AF 1 1 1 4 3 10 77 

5. AS 1 1 1 2 2 7 54 

6. AT 1 0 1 3 2 7 54 

7. BS 1 1 1 5 3 11 85 

8. CJ 1 1 1 2 2 7 54 

9. DM 1 1 1 2 2 7 54 

10. DA 1 1 1 3 3 9 70 

11. DT 1 1 1 2 3 8 62 

12. DP 1 1 1 3 1 7 54 

13. FR 1 1 1 2 2 7 54 

14. FP 1 1 1 3 1 7 54 

15. JA 1 1 1 2 3 8 62 

16. KH 1 1 1 2 3 8 62 

17. LA 1 1 1 3 3 9 70 

18. MM 1 1 0 3 2 7 54 

19. MR 1 1 1 3 1 7 54 

20. MS 1 1 1 2 3 8 62 

21. TH 1 1 1 2 1 6 47 

22. TW 1 1 1 2 2 7 54 

23. NC 1 1 1 2 3 8 62 

24. NN 1 1 1 3 1 7 54 

25. PH 1 1 1 5 3 11 85 

26. RD 1 1 1 3 3 9 70 

27. RA 1 1 1 3 2 8 62 

28. RM 1 1 1 3 2 8 62 

29. SN 1 1 1 2 2 7 54 

30. SC 1 1 1 3 3 9 70 

31. ST 0 0 1 6 2 9 70 

32. TA 1 1 1 2 2 7 54 

33. WS 1 1 1 3 2 8 62 

34. DN 1 1 1 3 2 8 62 
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Lampiran 11. Analisis deskriptif sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA Biologi 

dengan model Siklus Belajar 5E  

1. Nilai X - �̅� dan ( X - �̅� )2  untuk setiap siswa 

No. Kode 

siswa 

Skor sikap ilmiah 

(X) 
X - �̅� ( X - �̅� )2 

1. AR 45 -3,5 12,25 

2. AD 48 -0,5 0,25 

3. AM 53 4,5 20,25 

4. AF 57 8,5 72,25 

5. AS 54 5,5 30,25 

6. AT 45 -3,5 12,25 

7. BS 54 5,5 30,25 

8. CJ 39 -9,5 90,25 

9. DM 44 -4,5 20,25 

10. DA 50 1,5 2,25 

11. DT 50 1,5 2,25 

12. DP 56 7,5 56,25 

13. FR 44 -4,5 20,25 

14. FP 49 0,5 0,25 

15. JA 45 -3,5 12,25 

16. KH 43 -5,5 30,25 

17. LA 48 -0,5 0,25 

18. MM 54 5,5 30,25 

19. MR 55 6,5 42,25 

20. MS 45 -3,5 12,25 

21. TH 43 -5,5 30,25 

22. TW 45 -3,5 12,25 

23. NC 51 2,5 6,25 

24. NN 47 -1,5 2,25 

25. PH 49 0,5 0,25 

26. RD 51 2,5 6,25 

27. RA 49 0,5 0,25 

28. RM 48 -0,5 0,25 

29. SN 46 -2,5 6,25 

30. SC 49 0,5 0,25 

31. ST 49 0,5 0,25 

32. TA 43 -5,5 30,25 

33. WS 53 4,5 20,25 

34. DN 48 -0,5 0,25 

Total  1649  612,5 
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2. Analisis rata-rata, standar deviasi, dan rentang kategori  sikap ilmiah siswa 

a. Rata-rata (Mean) 

�̅� =  
∑𝑋

𝑁
   

= X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7 + X8 + X9 + X10 + X11 + X1 + X12 + X13 + X14 + X15 + 

X16 + X17 + X18 + X19 + X20 + X21 + X22 + X23 + X24 + X25 + X26 + X27 + X28 + X29 + X30 + 

X31 + X32 + X33 + X34 

N 

= 45+48+53+57+54+55+54+45+44+50+50+56+44+49+45+43+48+54+55+45+43+ 45+ 

51+47+49+51+49+48+46+49+49+43+53+48 

 

N 

 =  
1649

34
 

 = 48,5 

b. Standar deviasi 

SD = √
∑( 𝐗 − �̅� )²

𝑁
  

= √
12,25+0,25+20,25+72,25+30,25+12,25+30,25+90,25+20,25+0,25+12,25+30,25+⋯+30,25+20,25+0,25

34
 

 = √
612,5

34
 

 = √18,015 

 = 4,24 

c. Rentang kategori sikap ilmiah siswa, ditentukan dengan cara berikut: 

Jumlah butir angket = 15 

Jumlah kategori = 5 

Skor maksimum = 15 x 4 = 60 

Skor minimum = 1 x 4 = 4 

Rentang tiap kategori = 
skor maksimum−skor minimum

jumlah kategori
 

   = 
60−15

5
 

   = 
45

5
 

   = 9 

Sehingga rentang kategori sikap ilmiah siswa adalah sebagai berikut: 

Sangat kurang  = 15-23 

Kurang   = 24-32 

Cukup   = 33-41 

Baik    = 42-50 

Sangat baik  = 51-60 
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3. Kategori  sikap ilmiah setiap siswa 

No. Kode siswa Skor sikap ilmiah (X) Kategori 

1. AR 45 Baik  

2. AD 48 Baik  

3. AM 53 Sangat baik  

4. AF 57 Sangat baik 

5. AS 54 Sangat baik 

6. AT 45 Baik  

7. BS 54 Sangat baik 

8. CJ 39 Cukup  

9. DM 44 Baik  

10. DA 50 Baik  

11. DT 50 Baik  

12. DP 56 Sangat baik 

13. FR 44 Baik  

14. FP 49 Baik  

15. JA 45 Baik  

16. KH 43 Baik  

17. LA 48 Baik  

18. MM 54 Sangat baik 

19. MR 55 Sangat baik 

20. MS 45 Baik  

21. TH 43 Baik  

22. TW 45 Baik  

23. NC 51 Sangat baik 

24. NN 47 Baik  

25. PH 49 Baik  

26. RD 51 Sangat baik 

27. RA 49 Baik  

28. RM 48 Baik  

29. SN 46 Baik  

30. SC 49 Baik  

31. ST 49 Baik  

32. TA 43 Baik  

33. WS 53 Sangat baik 

34. DN 48 Baik  

 

4. Persentase kategori sikap ilmiah siswa 

a. Cukup    =  
jumlah siswa kategori Cukup

jumlah seluruh siswa
  x 100% 

=  
1

34
 x 100% 

=  3 % 

 

b. Baik   =  
jumlah siswa kategori Baik

jumlah seluruh siswa
  x 100% 
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=  
23

34
 x 100% 

=  67,6 % 

 

c. Sangat baik  =  
jumlah siswa kategori Sangat Baik

jumlah seluruh siswa
  x 100% 

=  
10

34
 x 100% 

=  29,4 % 

 

5. Aspek sikap ilmiah siswa 

a. Rata-rata skor 

Contoh perhitungan: 

1) Rata-rata skor indikator sikap ingin tahu: 

i. Berusaha mencari tahu jika menghadapi suatu masalah yang baru 

Rata-rata = 
∑𝑋1

𝑁
 

            =  
4+4+3+4+4+3+4+3+3+4+4+4+3+3+3+3+3+2+4+2+3+3+4+3+4+4+4+3+4+4+3+3+4+3

34
 

            = 
116

34
 

           = 3,41 

ii. Mengajukan pertanyaan tentang obyek dan peristiwa 

Rata-rata = 
∑𝑋2

𝑁
 

 =  
3+3+4+4+3+3+4+3+3+3+3+3+4+3+2+4+3+3+3+4+3+3+3+3+3+3+3+4+3+2+3+3+3+3

34
 

            = 
107

34
 

 = 3,15 

Rata-rata skor sikap ingin tahu  = 
∑𝑋

𝑁
 

                                                    = 
𝑋1+𝑋2

𝑁
 

 =  
3,41+3,15

2
 

                                     = 3,28 
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Rentang rata-rata skor   = 
skor maksimum−skor mimimum

jumlah kategori
 

                                          = 
4−1

5
 

                              = 
3

5
       

                                = 0,6 

Sehingga kategori rata-rata skor indikator dan aspek sikap ilmiah menjadi: 

Sangat kurang = 1 – 1,5   

Kurang  = 1,6 – 2,1 

Cukup  = 2,2 – 2,7 

Baik   = 2,8 – 3,3 

Sangat baik = 3,4 – 4  
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Analisis indikator sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Indikator aspek sikap ilmiah 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. AR 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 45 

2. AD 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 48 

3. AM 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 53 

4. AF 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

5. AS 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 54 

6. AT 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 45 

7. BS 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 54 

8. CJ 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 39 

9. DM 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 44 

10. DA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 50 

11. DT 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 50 

12. DP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 56 

13. FR 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 44 

14. FP 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 49 

15. JA 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 45 

16. KH 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

17. LA 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 

18. MM 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 54 

19. MR 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 55 

20. MS 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

21. TH 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 43 

22. TW 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

23. NC 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 51 
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24. NN 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 47 

25. PH 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 49 

26. RD 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 51 

27. RA 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 49 

28. RM 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 48 

29. SN 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

30. SC 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 49 

31. ST 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 49 

32. TA 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 43 

33. WS 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 53 

34. DN 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 48 

 ∑ 119 116 107 112 93 106 117 109 115 117 105 104 99 114 114 1649 

 �̅� 3,5 3,41 3,15 3,29 2,73 3,12 3,44 3,20 3,38 3,44 3,09 3,06 2,91 3,35 3,35 48,5 

 

 

 

  



95 
 
 

Tabel hasil analisis rata-rata dan kategori skor indikator aspek dan aspek sikap ilmiah 

Aspek sikap 

ilmiah 

No. 

butir 

Indikator sikap ilmiah Rata-rata 

indikator aspek 

sikap ilmiah 

siswa 

Kategori 

indikator 

sikap ilmiah 

siswa 

Rata-rata 

aspek sikap 

ilmiah siswa 

Kategori 

aspek sikap 

ilmiah siswa 

Jujur  1 Menyajikan data sesuai dengan pengamatan 3,5 Sangat baik 3,5 Sangat baik 

Ingin tahu  2 Berusaha mencari tahu jika menghadapi suatu 

masalah baru 

3,41 Sangat baik 

3,28 Baik 

3 Mengajukan pertanyaan tentang objek dan peristiwa 3,15 Baik 

Berpikir kritis 4 Menggunakan bukti untuk menyimpulkan sesuatu 3,29 Baik  

3,14 Baik  

5 Menerima pendapat dengan adanya bukti yang kuat 2,73 Cukup  

6 Menyampaikan kontradiksi jika merasa pendapat 

orang lain kurang tepat 

3,12 Baik 

7 Bersedia mengubah pendapat berdasarkan bukti yang 

kuat 

3,44 Baik 

Tekun  8 Bersedia mengulangi eksperimen yang hasilnya 

meragukan 

3,20 Baik 

3,29 Baik  
9 Tidak akan berhenti melakukan kegiatan apabila 

belum selesai 

3,38 Baik 

Dapat 

bekerjasama 

dengan orang 

lain 

10 Bersedia diberi arahan oleh teman kelompok 3,44 Sangat baik 

3,2 Baik  

11 Mengambil bagian dalam diskusi kelompok 3,09 Baik 

12 Mengambil bagian dalam diskusi kelas 3,06 Baik 

13 Berkomunikasi dengan kelompok lain 2,91 Baik 

14 Menghargai pendapat yang berbeda  3,35 Baik 

15 Membantu orang lain dengan ikhlas 3,35 Baik 
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Lampiran 12. Analisis deskriptif prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

1. Nilai X - �̅� dan ( X - �̅� )2  untuk setiap siswa 

No. Kode 

siswa 

Nilai tes prestasi 

belajar (X) 
X - �̅� ( X - �̅� )2 

1. AR 54 -7,68 58,9824 

2. AD 77 15,32 234,7024 

3. AM 62 0,32 0,1024 

4. AF 77 15,32 234,7024 

5. AS 54 -7,68 58,9824 

6. AT 54 -7,68 58,9824 

7. BS 85 23,32 543,8224 

8. CJ 54 -7,68 58,9824 

9. DM 54 -7,68 58,9824 

10. DA 70 8,32 69,2224 

11. DT 62 0,32 0,1024 

12. DP 54 -7,68 58,9824 

13. FR 54 -7,68 58,9824 

14. FP 54 -7,68 58,9824 

15. JA 62 0,32 0,1024 

16. KH 62 0,32 0,1024 

17. LA 70 8,32 69,2224 

18. MM 54 -7,68 58,9824 

19. MR 54 -7,68 58,9824 

20. MS 62 0,32 0,1024 

21. TH 47 -14,68 215,5024 

22. TW 54 -7,68 58,9824 

23. NC 62 0,32 0,1024 

24. NN 54 -7,68 58,9824 

25. PH 85 23,32 543,8224 

26. RD 70 8,32 69,2224 

27. RA 62 0,32 0,1024 

28. RM 62 0,32 0,1024 

29. SN 54 -7,68 58,9824 

30. SC 70 8,32 69,2224 

31. ST 70 8,32 69,2224 

32. TA 54 -7,68 58,9824 

33. WS 62 0,32 0,1024 

34. DN 62 0,32 0,1024 

Total  2097  2945,44 

Rata-rata 61,68   
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2. Analisis rata-rata, standar deviasi, dan rentang kategori prestasi belajar siswa 

a. Rata-rata (Mean) 

�̅� =  
∑𝑋

𝑁
   

= X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7 + X8 + X9 + X10 + X11 + X1 + X12 + X13 + X14 + X15 + 

X16 + X17 + X18 + X19 + X20 + X21 + X22 + X23 + X24 + X25 + X26 + X27 + X28 + X29 + X30 + 

X31 + X32 + X33 + X34 
 

N 

= 54+77+62+77+54+54+85+54+54+70+62+54+54+54+62+62+70+54+54+62+47+54 

+62+54+85+70+62+62+54+70+70+54+62+62 
 

N 

 =  
2097

34
 

 = 61,68 

b. Standar deviasi 

SD = √
∑( 𝐗 − �̅� )²

𝑁
  

 = √
58,9824+234,7024+0,1024+234,7024+58,9824+⋯.+58,9824+69,2224+69,2224+58,9824+0,1024+0,1024

34
  

 = √
2945,44

34
 

 = √86,63 

 = 9,31 

c. Rentang kategori prestasi belajar siswa, ditentukan dengan cara berikut: 

Nilai maksimum = 100 

Nilai  minimum = 8 

Rentang tiap kategori = 
nilai maksimum−nilai minimum

jumlah kategori
 

   = 
100−8

5
 

   = 
92

5
 

   = 18,4 

   = 19 

Sehingga rentang kategori prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Sangat kurang  = 8 – 26  

Kurang   = 27 – 45  

Cukup   = 46 – 64  

Baik    = 65 – 83  

Sangat baik  = 84 – 100 
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3. Kategori prestasi belajar setiap siswa 

No. Kode siswa Nilai tes prestasi belajar 

(X) 

Kategori 

1. AR 54 Cukup  

2. AD 77 Baik  

3. AM 62 Cukup  

4. AF 77 Baik  

5. AS 54 Cukup  

6. AT 54 Cukup  

7. BS 85 Sangat baik  

8. CJ 54 Cukup  

9. DM 54 Cukup  

10. DA 70 Baik  

11. DT 62 Cukup  

12. DP 54 Cukup  

13. FR 54 Cukup  

14. FP 54 Cukup  

15. JA 62 Cukup  

16. KH 62 Cukup  

17. LA 70 Baik  

18. MM 54 Cukup  

19. MR 54 Cukup  

20. MS 62 Cukup  

21. TH 47 Cukup  

22. TW 54 Cukup  

23. NC 62 Cukup  

24. NN 54 Cukup  

25. PH 85 Sangat baik 

26. RD 70 Baik  

27. RA 62 Cukup  

28. RM 62 Cukup  

29. SN 54 Cukup  

30. SC 70 Baik  

31. ST 70 Baik  

32. TA 54 Cukup  

33. WS 62 Cukup  

34. DN 62 Cukup  
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4. Persentase kategori prestasi belajar siswa 

a. Cukup    =  
jumlah siswa kategori Cukup

jumlah seluruh siswa
 x 100% 

=  
25

34
 x 100% 

=  73,5 % 

 

b. Baik   =  
jumlah siswa kategori Baik

jumlah seluruh siswa
  x 100% 

=  
7

34
 x 100% 

=  20,6 % 

 

c. Sangat baik  =  
jumlah siswa kategori Sangat Baik

jumlah seluruh siswa
  x 100% 

=  
2

34
 x 100% 

=  5,9 % 
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Lampiran 13. Analisis kategori sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

No. Kode siswa Kategori sikap 

ilmiah 

Kategori prestasi 

belajar 

1. AM Sangat baik  Cukup  

2. AS Sangat baik Cukup  

3. MM Sangat baik Cukup  

4. DP Sangat baik Cukup  

5. MR Sangat baik Cukup  

6. NC Sangat baik Cukup  

7. WS Sangat baik Cukup  

8. RD Sangat baik Baik  

9. AF Sangat baik Baik  

10. BS Sangat baik Sangat baik  

11. FR Baik  Cukup  

12. AR Baik  Cukup  

13. DM Baik  Cukup  

14. DT Baik  Cukup  

15. AT Baik  Cukup  

16. FP Baik  Cukup  

17. JA Baik  Cukup  

18. KH Baik  Cukup  

19. TH Baik  Cukup  

20. TW Baik  Cukup  

21. NN Baik  Cukup  

22. MS Baik  Cukup  

23. RA Baik  Cukup  

24. RM Baik  Cukup  

25. SN Baik  Cukup  

26. TA Baik  Cukup  

27. DN Baik  Cukup  

28. LA Baik  Baik  

29. AD Baik  Baik  

30. DA Baik  Baik  

31. SC Baik  Baik  

32. ST Baik  Baik  

33. PH Baik  Sangat baik 

34. CJ Cukup  Cukup  
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Lampiran 14. Analisis korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E 

No. 
Kode 

siswa 

Skor sikap 

ilmiah (X) 

Nilai 

prestasi 

belajar (Y) 

X2 Y2 XY 

1. AR 45 54 2025 2916 2430 

2. AD 48 77 2304 5929 3696 

3. AM 53 62 2809 3844 3286 

4. AF 57 77 3249 5929 4389 

5. AS 54 54 2916 2916 2916 

6. AT 45 54 2025 2916 2430 

7. BS 54 85 2916 7225 4590 

8. CJ 39 54 1521 2916 2106 

9. DM 44 54 1936 2916 2376 

10. DA 50 70 2500 4900 3500 

11. DT 50 62 2500 3844 3100 

12. DP 56 54 3136 2916 3024 

13. FR 44 54 1936 2916 2376 

14. FP 49 54 2401 2916 2646 

15. JA 45 62 2025 3844 2790 

16. KH 43 62 1849 3844 2666 

17. LA 48 70 2304 4900 3360 

18. MM 54 54 2916 2916 2916 

19. MR 55 54 3025 2916 2970 

20. MS 45 62 2025 3844 2790 

21. TH 43 47 1849 2209 2021 

22. TW 45 54 2025 2916 2430 

23. NC 51 62 2601 3844 3162 

24. NN 47 54 2209 2916 2538 

25. PH 49 85 2401 7225 4165 

26. RD 51 70 2601 4900 3570 

27. RA 49 62 2401 3844 3038 

28. RM 48 62 2304 3844 2976 

29. SN 46 54 2116 2916 2484 

30. SC 49 70 2401 4900 3430 

31. ST 49 70 2401 4900 3430 

32. TA 43 54 1849 2916 2322 

33. WS 53 62 2809 3844 3286 

34. DN 48 62 2304 3844 2976 

 ∑ 1649 2097 80589 132281 102185 
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Perhitungan korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E: 

rxy  =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)²} {𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌)²}
 

 =  
34 (102185)−(1649)(2097)

√{34 (80589)−(1649)²} {34 (132281)−(2097)²}
 

 =  
3474290−3457953

√{2740026−2719201} {4497554−4397409}
 

 =  
16337

√(20825) (100145)
 

 =  
16337

√2085519625
 

 =  
16337

45667,4898
 

 =  0,358 

Jika dibandingkan dengan rtabel pada taraf kepercayaan 95% pada tabel harga kritik dari r 

Product Moment dengan nilai N=34, koefisien korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran IPA Biologi dengan model Siklus Belajar 5E adalah 0,358, 

lebih besar dari rtabel 0,339. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Koefisien korelasi yang 

bernilai positif menunjukkan korelasi antara sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa adalah 

korelasi positif. Berdasarkan kriteria Sugiyono (2010) korelasi tersebut tergolong korelasi 

lemah.  
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Lampiran 15. Foto-foto penelitian 

 

Gambar 1. Tahap Pelibatan (Engagement) pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 

 

 

 

Gambar 2. Tahap penyelidikan (Exploration) pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 

 

 

Gambar 3. Tahap Penjelasan (Explanation) pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 
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Gambar 4. Tahap Perluasan (Extension)  pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 

 

 

Gambar 5. Tahap Penilaian (Evaluation) pada pembelajaran Siklus Belajar 5E 

 

 

Gambar 6. Pengisian angket 



105 
 
 

 


